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Telah dilakukan penelitian mengenal pengaruh asam fi
tat dalam diit putih telur yang diberikan pada tikus. -
Tikus putih jantan sebanyak 18 ekor dibagi menjadi
tiga kelompok, masing-masing 6 ekor. Pada kelompok I dibe-
ri makan diit putih telur, sedangkan kelompok II dan IIT
diberi makan diit putih telur yang ditambahkan fitat ber-
turut-turut sebesar 0,37 persen dan 0,28 persen. Pemberi-
an pakan dilakukan selama 28 hari, kemudian dilakukan pe-
ngamatan terhadap jumlah pakan yang dimakan, kenaikan be-
rat badan, pertumbuhan tikus dan keadaan fisik tikus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan fitat
tidak berpengaruh terhadap jumlah pakan yang dimakan, kena
ikan berat badan dan pertumbuhan tikus. Penambahan fitat
dapat mengurangi keadaan .fisik tikus yang kuyrang sehat. Pu
“tih telur yang dipanaskan pada suhu 40 - 45°C kurang baik
digunakan sebagal sumber protein karena kemungkinan masih
mengandung avidin yang belum terdenaturasi secara sempur-
na.
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